


ABSTRAK 

NUR SITI MAIMUNAH – NIM. 96372609.  PENERAPAN SANKSI HUKUMAN 
PENCURIAN MENURUT SYAFI’IYAH DAN HANAFIYAH.  YOGYAKARTA: 

FAKULTAS SYARI’AH  UIN SUNAN KALIJAGA, 2002 

 Ketentuan hukuman bagi pelaku pencurian terhadap benda atau barang adalah hukuman 
had yang berupa potong tangan. Dalam penerapan nhukuman potong tangan para ulama 
menegaskan bahwa pelaku kejahatan pencurian dapat dikenai hukuman potong tangan bila telah 
terpenuhi unsur-unsur serta syarat-syarat pencurian yang menyebabkan jarimah had ini dapat 
dilaksanakan.  

 Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan normatif. Pengumpulan datanya bersumber dari buku-buku, 
makalah, dan artikel yang terkait, sedang analisa datanya menggunakan analisis kualitatif 
melalui metode induktif.  

 Hukuman potong tangan pada tindak kejahatan pencurian harus dipahami sebagai suatu 
bentuk hukuman maksimal, dengan demikian masih memungkinkan bagi seorang hakim untuk 
mencari alternatif penyelesaian hukum selain potong tangan dalam menetapkan hukuman pada 
pelaku pencurian, hukuman yang ditetapkan hakim ini dalam terminologi Islam disebut ta’zir 
yang dalam pelaksanaan hukumannya harus mempertimbangkan kemaslahatan dan kesejahteraan 
umat. 
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